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OPTIMALISASI PERPUSTAKAAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR PADA SISWA KELAS ATAS DI PYP AL FIRDAUS WCIS 

SURAKARTA 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah; (1) Mendeskripsikan optimalisasi perpustakaan 

sebagai sumber belajar pada siswa kelas atas; (2) Pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai  sumber belajar bagi siswa kelas atas; (3) Kendala dan solusi pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar pada siswa kelas atas di PYP AL-FIRDAUS 

WCIS Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan 

desain penelitian studi kasus tunggal. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dari penelitian 

ini adalah dengan menggunakan model interactive. Keabsahan data dengan 

triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) optimalisasi 

perpustakaan sekolah sudah berjalan dengan baik, perpustakaan memiliki agenda 

seperti lomba literasi, penataan ruang berdasarkan warna karpet; (2) pemanfaatan 

perpustakaan minimal satu minggu sekali pada saat jam literasi, dan perpustakaan 

digunakan sebagai tempat untuk berdiskusi oleh siswa dan guru; (3) masih ada 

kendala dari pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar seperti 

fasilitas perpustakaan yang sudah tidak layak tidak segera dipisahkan dan jadwal 

literasi bersamaan dengan kelas lain; (4) solusi untuk meminimalisir kendala dalam 

memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dengan cara 

memisahkan fasilitas yang sudah tidak layak dan memperbarui jadwal literasi. 

 

Kata Kunci: optimalisasi, perpustakaan sekolah, sumber belajar 

 

 

Abstract 

 

The research aims (1) to describe library optimization as a source of learning for 

upper class students; (2 the use of the school library as a learning resource for upper 

class students; (3) the obstacle and solutions to the use of the library as a source of 

learning for upper class students at PYP AL-FIRDAUS WCIS Surakarta. The type of 

the research is qualitative research, with a single case study design. Data collection 

techniques using interview, observation, and documentation. Data analysis 

techniques of the research are interactive model. The validity of the data uses source 

triangulation and technical. The results of the reserach shows that; (1) the 

management of the school library has been running well, the library has an agenda 

such as a literacy competition; (2) the use of the library at least once a week during 

literacy hours, and the library is used as a place for discussion by students and 

teachers; (3) There are obstacles from the use of the school library as a learning 

resource such as library facilities that are not feasible, it’s not immediately separated 

and the literacy schedule is on the same with other class; (4) the solutions to 
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minimize the obstacles in utilizing school library as a source of learning by 

separating facilities that are not feasible and updating literacy schedules. 

 

Keywords: optimization, school library, learning resource 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar bisa dilakukan oleh siapapun, kapanpun dan dimanapun. Kegiatan 

belajar ini bisa di lakukan baik di rumah, di sekolah, dan di lingkungan masyarakat. 

Seorang siswa melakukan kegiatan belajar di sekolah bersama dengan bapak/ibu 

guru, dengan memanfaatkan fasilitas sarana dan prasarana yang sudah disediakan 

oleh pihak sekolah baik berupa buku pelajaran, perpustakaan dan fasilitas pendukung 

lainnya. 

Sarana dan prasarana tersebut dapat digunakan para siswa sebagai sumber 

belajar demi memperoleh informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan. Menurut 

Abdullah (2012:219) “Sumber belajar adalah semua sumber seperti pesan, orang, 

bahan, alat, teknik, dan latar yang bisa dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber 

untuk menunjang kegiatan belajar dan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

belajarnya.” Salah satu sumber belajar yang ada dilingkungan sekolah yang bisa 

dimanfaatkan oleh siswa yakni perpustakaan sekolah. 

Menurut Alyson (2018:132) “Perpustakaan sekolah adalah Ruang untuk siswa 

mengeksplorasi berbagai pengetahuan baik berupa teks dan non teks serta 

keterampilan untuk mengembangkan dirinya.” Setiap satuan pendidikan tidak 

semuanya memiliki perpustakaan sekolah yang memadai. Ada beberapa sekolah 

yang memiliki perpustakaan sekolahyang memadai tetapi tidak dimanfaatkan dan 

dikelola dengan baik. Ada juga yang memiliki perpustakaan sekolah namun 

perpustakaan tersebut hanya berupa gedungnya saja didalamnya tidak ada sarana dan 

prasarana pelengkapnya. Pernyataan ini perkuat oleh Bhatti (2012:16) Menyatakan 

Perpustakaan tidak dimanfaatkan dengan baik karena perpustakaan tersebut tidak 

memiliki fasilitas yang memadai, tidak memiliki buku yang lengkap, tidak ada ruang 

baca dan staff yang mengelola perpustakaan tersebut 
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Sekolah yang memiliki gedung perpustakaan namun kondisinya dinyatakan 

kurang memenuhi standar perpustakaan. Hal ini banyak sekali terjadi di 

perpustakaan-perpustakaan sekolah yang dapat kita jumpai di lingkungan sekitar 

kita. Apabila perpustakaan sekolah tidak memenuhi standar otomatis sumber belajar 

untuk para siswa dan guru di sekolah akan menjadi sedikit mengangu proses kegiatan 

belajar.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat pelaksanaan Magang 1 

sampai 3 selama 2 bulan. PYP AL-FIRDAUS WCIS Surakarta memiliki 

perpustakaan sekolah yang di dalamnya sudah dilengkapi dengan fasilitas sarana 

prasarana yang cukup memadai dan buku-buku yang sudah cukup lengkap sehingga 

bias dimanfaatkan sebagai sumber belajar siswa. Perpustakaan dikelola oleh 

pustakawan, namun Perpustakaan sekolah di PYP AL Firdaus ini ternyata belum 

dimanfaatkan oleh siswa dengan maksimal.  Rata-rata siswa memiliki motivasi 

belajar dan membaca yang rendah.  

Hal ini terlihat dimana ketika jam istirahat atau jam-jam tertentu perpustakaan 

masih terlihat sepi dan tidak terlihat adanya siswa yang mengunjungi perpustakaan 

untuk sekedar membaca atau memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 

belajar.Siswa lebih banyak menghabiskan waktu istirahatnya untuk bermain sepak 

bola di lapangan dibandingkan untuk berkunjung ke perpustakaan untuk membaca 

buku. Siswa lebih tertarik dikelas dan membaca buku yang ada di pojok baca pada 

setiap masing-masing kelas. Buku bacaan dan sumber belajar yang ada dikelas 

apabila dibandingkan dengan yang ada di perpustakaan itu lebih banyak yang ada di 

perpustakaan.  

Kondisi ini lama-kelamaan akan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan 

siswa. Siswa hanya akan memiliki sedikit informasi atau pengetahuan karena selalu 

bergantung kepada gurunya saja. Apabila siswa minim pengetahuan atau informasi 

akan sedikit berpengaruh terhadap kualitas kegiatan pembelajaran.  

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian guna menemukan penyebab belum 

maksimalnya optimalisasi perpustakaan sebagai sumber belajar siswa kelas atas di 

PYP AL-FIRDAUS WCIS Surakarta. Setelah diketahui penyebabnya, maka dapat 

membantu sekolah dalam meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 
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belajar bagi siswa. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik memilih judul 

Optimalisasi Perpustakaan Sekolah  sebagai Sumber Belajar pada siswa kelas atas di 

PYP AL-FIRDAUS WCIS Surakarta. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sugiyono (2015:09)  

penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek 

yang alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi dan lebih menekankan makna. Tempat penelitian adalah PYP Al 

Firdaus WCIS Surakarta. Waktu dalam penelitian yaitu Maret sampai Juli 2019. 

Subjek penelitian ini yakni Kepala sekolah, pustakawan, guru kelas IV,V,VI, dan 

siswa kelas IV,V,VI PYP Al Firdaus WCIS Surakarta. Data dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dalam 

penelitian ini yaitu kepala sekolah, pustakawan, guru kelas atas dan siswa kelas atas. 

Sedangkan untuk data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi 

berupastruktur organisasi perpustakaan sekolah, tata tertib, daftar koleksi bahan 

pustaka. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Validitas data penelitian menggunakan teknik 

triangulasi, yang terdiri dari triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Optimalisasi Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Pada Siswa Kelas Atas 

Di PYP AL-FIRDAUS WCIS Surakarta 

Pengelolaan Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar pada siswa kelas atas di 

PYP Al Firdaus WCIS Surakarta sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan 

observasi secara langsung. Menurut Damber (2015:19) perpustakaan sekolah adalah 

Komponen utama dalam sebuah sekolah yang dapat digunakan sebagai arena literasi 

siswa untuk menemukan buku yang di ingikan untuk dibaca sehingga dapat 

mengembangkan minat dan bakatnya. Dimana perpustakaan memiliki struktur 
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organisasi sendiri yang bertugas untuk mengelola semua kegiatan dan urusan yang 

berkaitan dengan perpustakaan. Salah satu peran penting yang ada di perpustakaan 

adalah pustakawannya. Hasil penelitian Rahadian (2014:33) mendukung hasil 

penelitian peneliti dimanaperan pustakawan sangatlah penting dalam mengelola 

perpustakaan sekolah. Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh peneliti disini 

menunjukkan pustakawan yang bertugas untuk setiap harinya diperpustakaan. Salah 

satu pengelolaan perpustakaan yakni agenda perpustakaan. Perpustakaan di PYP Al 

Firdaus memiliki agenda kegiatan salah satunya yaitu lomba literasi. Lomba ini 

dilaksanakan setiap setahun sekali. Lomba di ikuti oleh semua siswa yang ada di 

PYP Al Firdaus WCIS Surakarta baik dari siswa kelas I sampai dengan siswa kelas 

VI. Lomba literasi seperti menulis puisi, menulis cerpen, dll. Pengelolaan tata ruang 

yang ada di perpustakaan diatur sedemikian rupa  sehingga terlihat rapi dan nyaman. 

Hasil penelitian Anugrah (2013:02) mendukung hasil penelitian peneliti dimana 

ruangan yang tertata rapi dan buku-buku yang tertata akan membuat suatu 

perpustakaan memberikan nuansa nyaman. Seperti halnya penelitian yang dilakukan 

peneliti bahwa perpustakaan terlihat sangat rapi dan nyaman, penataan ruang di 

perpustakaan dibagi berdasarkan dengan warna karpet yang ada didalam 

perpustakaan. Ada 3 macam warna karpet yakni warna karpet hijau dan coklat 

disebelah timur digunakan untuk kegiatan pembelajaran, diskusi guru dikarenakan di 

warna karpet tersebut merupakan tempat yang paling luas ketika didalam 

perpustakaan. Sedangkan karpet yang berwarna biru disana disediakan meja bersekat 

untuk digunakan siswa-siswi serta bapak ibu guru untuk membaca yang lebih privasi. 

Terakhir warna karpet coklat yang terdapat disampingnya karpet biru disana 

disediakan seperangkat komputer lengkap yang digunakan untuk mencari buku, atau 

browsing internet, namun sayangnya internet yang ada di perpustakaan tidak dapat 

digunakan dengan maksimal dikarenakan signal internet yang ada disini kadang 

conectkadang tidak. Semua siswa dan bapak ibu guru yang mengunjungi 

perpustakaan harus menaati peraturan yang sudah dibuat oleh perpustakaan. Aturan 

atau tata tertib tersebut ditempel di dinding perpustakaan dekat dengan pintu masuk 

perpustakaan. Hal ini betujuan supaya siswa dapat membaca dan mengingatnya 

ketika didalam perpustakaan. Apabila ada siswa atau bapak ibu guru yang melanggar 
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peraturan tersebut maka akan dikenai sanksi secara langsung oleh pustakwan sanksi 

tersebut biasanya berupa teguran langsung, hal ini dilakukan supaya siswa yang 

melanggar tidak akan mengulangi kesalahan lagi. Sedangkan sanksi yang diberikan 

kepada  siswa atau guru yang meminjam buku diperpustakaan namun tidak kunjung 

dikembalikan buku ketika sudah jatuh tempo maka akan dikenai saknsi berupa 

membayar denda Rp.100.- untuk satu buku dalam 1 harinya.  

Pengadaan buku dan fasilitas yang ada diperpustakaan dilakukan oleh 

pustakawan dengan melalui beberapa tahapan. Perpustakaan membuat list apa saja 

yang dibutuhkan dan anggaran dananya sesuai dengan kebutuhan perpustakaan 

tesebut. Hasil penelitian Susilowati(2014: 136) mendukung hasil penelitian peneliti 

dimana pustakawan bertugas untuk menyiapkan anggaran dana dan mengelolanya 

sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. Hal ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa pustakawan membuat daftar kebutuhan apa saja yang 

dibutuhkan perpustakaan kemudian diajukan kepada bendahara sekolah lalu 

dimintakan persetujuan kepada kepala sekolah ketika sudah di acc oleh kepala 

sekolah maka pengajuan dana tersebut akan disampaikan kepada pihak yayasan. 

Apabila uang yang dibutuhkan sudah ada maka tugas pustakawanlah yang 

membelajankan kebutuhan sesuai dengan barang yang sudah dilist tersebut. Fasilitas 

yang bisa digunakan dan dipinjam oleh siswa dan guru hanyalah buku, kamus, 

ensiklopedia, koran dan majalah. Barang yang tidak boleh dipinjam biasanya 

dikarenakan jumlahnya tidak mencukupi sehingga tidak dipinjamkna secara bebas. 

Siswa dan guru bebas meminjam buku di perpustakaan dimana perpustakaan di PYP 

Al Firdaus tidak menggunakan kartu perpustakaan atau buku daftar peminjam 

sebagai syarat meminjam buku di perpustakaan, syarat untuk meminjam hanyalah 

mereka harus sudah terdaftar menjadi warga Al Firdaus lalu untuk pendataannya 

mereka hanya menyebutkan nama dan dari kelas berapanya saja. 

3.2 Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai  Sumber Belajar Bagi Siswa 

Kelas Atas Di PYP AL-FIRDAUS WCIS Surakarta 

Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar pada siswa kelas atas di 

PYP Al Firdaus WCIS Surakarta terlihat sangat baik dan memberikan manfaat yang 

baik pula untuk siswa-siswi di PYP Al Firdaus WCIS Surakarta. Pernyataan ini 
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dipertegas oleh Libbrecht (2015:73) menyatakan bahwa Sumber belajar memberikan 

manfaat yang sangat besar untuk kegiatan belajar mengajar, tanpa adanya sumber 

belajar kegiatan tersebut tidak bias berjalan dengan efektif. Hal ini terlihat dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa di perpustakaan PYP Al Firdaus 

WCIS digunakan sebagai sumber belajar oleh siswa, guru dan semua warga sekolah. 

Terlihat bahwa siswa lebih banyak berkunjung ke perpustakaan dibandingkan dengan 

bapak ibu gurunya. Hasil penelitian Jamil (2013:33) mendukung hasil penelitian 

peneliti dimana mayoritas guru dan siswa hanya berkunjung 1-2 kali dalam satu 

minggu mereka memanfaatkan perpustakaan untuk membaca buku dan menambah 

pengetahuan mereka dan guru mempersiapkan materi yang akan diajarkan untuk 

kegiatan pembelajaran. Sepertinya halnya penelitian yang dilakukan peneliti bahwa 

siswa berkunjung ke perpustakaan paling minim itu seminggu sekali pada saat mata 

pelajaran literasi. Perpustakaan menyediakan berbagai macam buku seperti buku 

guru, buku siswa, novel, cerpen, ensiklopedia, kamus, buku dongeng, buku sains, 

Why, koran, dll. Dari sekian banyak buku yang ada buku yang paling disuka, dan 

dibaca oleh siswa yakni buku novel, cerpen. Hal ini dikarenakan siswa sekolah dasar 

lebih tertarik dengan buku yang didalamnya memuat banyak gambar. 

Perpustakaan sekolah di PYP Al Firdaus WCIS Surakarta selain 

menyediakan bukuperpustakaanjuga digunakan sebagai tempat kegiatan 

pembelajaran, maka tak heran kalau didalam perpustakaan sering dijumpai 

para siswa, guru, dan warga sekolah lainya melakukan kegiatan diskusi 

didalam perpustakaa. Ketika jam istirahat terlihat siswa saling berdiskusi 

membahas tentang buku apa yang akan mereka baca pada saat itu, lalu 

mereka membacanya dengan bersama. Perpustakaan juga digunakan sebagai 

ruang diskusi para guru untuk membahas materi pelajaran, ada juga yang 

berdiskusi membuat laporan, dll. Setiap seminggu sekali kegiatan 

pembelajaran dilakukan di perpustakaan. Hal ini akan memberikan dampak 

positif bagi siswa. 

Siswa akan banyak mendapatkan pengetahuan dari sumber belajar 

yang ada di perpustakaan. Hasil penelitian Khanifah (2012:73) mendukung 

hasil penelitian peneliti dimana kegiatan pembelajaran dengan 
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memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat 

meningkatkan hasil belajar dan wawasan siswa. Sepertihalnya penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti bahwa Pemindahan kegiatan pembelajaran dari 

kelas keperpustakaan bertujuan supaya siswa tidak merasa bosan apabila 

kegiatan pembelajaran hanya dilakukan didalam kelas saja.  Sesekali 

mereka di hadapkan ruang yang luas dan didalamnya memuat buku yang 

banyak. Perpustakaan juga menyediakan fasilitas yang dapat digunakan 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian Abdullah, 

(2012:230) mendukung hasil penelitian peneliti dimana Sumber belajar alat 

yang cenderung di manfaatkan adalah Komputer, LCd, Televisidan Radio. 

Di perpustakaan PYP Al Firdaus juga menyediakan LCd, buku, komputer, 

dan meja khusus untuk membaca supaya lebih focus dalam membaca 

bukunya. Alat-alat tersebut digunakan untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran yang ada di perpustakaan. Siswa memanfaatkan waktu luang 

untuk berkunjung keperpustakaan biasanya pada saat jam jam istirahat dan 

pada saat jam pulang sekolah. Apabila siswa belum dijemput biasanya 

mereka menunggu untuk dijemput itu didalam perpustakaan, mereka 

menghabiskan waktu disana dengan membaca buku yang mereka suka. Hal 

ini menandakan bahwa perpustakaan yang ada di PYP Al Firadu sudah 

cukup nyaman digunakan sebagai sumber belajar, dikarenakan didalamnya 

terdapat fasilitas yang cukup memadai.  

3.3 Kendala Dan Solusi Solusi Optimalisasi Perpustakaan Sebagai Sumber 

Belajar Pada Siswa Kelas Atas Di PYP AL-FIRDAUS WCIS Surakarta 

 Dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 

pada siswa kelas atas di PYP Al Firdaus WCIS Surakrta pasti ada kendala-

kendala yang ditemui. Menurut Novriliam (2012:149) pemanfaatan 

perpustakaan sekolah belum berjalan dengan optimal. Hal ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar belum berjalan dengan optimal, Berikut 

penjelasannya: 
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a. Kendala optimalisasi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar pada 

siswa kelas atas di PYP Al Firdaus WCIS Surakarta 

Lambatnya respon yayasan mengenai pengadaan dana untuk 

perbaikan fasilitas perpustakaan. Padahal perpustakaan merupakan 

bagian terpenting dari adanya sekolah. Fasilitas perpustakaan yang 

kurang lengkap sehingga sedikit mempengaruhi sumber belajar yang ada 

di perpustakaan. Perpustakaan kekurangan meja kecil yang dapat 

digunakan untuk siswa menulis pada saat kegiatan literasi  atau 

kunjungan ke perpustakaan. Sumber belajar seperti buku-buku yang ada 

masih ada buku keluaran tahun lama dan belum juga pindahkan ke 

tempat lain. Ada buku khusus IB yang belum mencukupi untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di setiap kelasnya. Selain itu 

fasilitas yang sudah ada apabila sudah rusak tidak segera dibersihkan 

namun fasilitas tersebut hanya dibiarkan begitu saja. Hal ini dikarenakan 

petugas pustakawan yang hanya bertugas sendirian dan tidak ada yang 

membantu untuk pengelolaan setiap harinya, sehingga pustakawan dirasa 

kuwalahan dalam bertugas. Hal ini menyebabkan kunjungan atau 

kegiatan literasi diperpustakaan juga  tidak tertata terlihat jadwal 

kunjungan atau literasi sering tubrukan dengan kelas lain dimana jadwal 

yang ada di perpustakaan dengan di kelas berbeda sehingga terjadi 

penumpukan kegiatan pembelajaran di perpustakaan sekolah. 

b. Solusi optimalisasi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar pada 

siswa kelas atas di PYP Al Firdaus WCIS Surakarta. 

Setiap adanya kendala yang dihadapi pasti ada solusi atau cara yang 

bisa digunakan untuk membantu menyelesaikan kendala tersebut. Solusi 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah pihak 

pustakwan dan sekolah harus ekstra sabar menunggu respon dari 

yayasan. Fasilitas yang belum lengkap bisa dilengkapi dengan pengajuan 

dana tersebut dengan sabar selain itu fasilitas yang sudah ada hendaknya 

di rawat dengan baik. Hasil penelitian Novriliam (2012:149) mendukung 

hasil penelitian peneliti bahwa sebaiknya pihak sekolah lebih 
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memperhatikan lagi keadaan koleksi agar perpustakaan SD Negeri 23  

Painan utara dapat dimanfaatkan sebagai pusat sumber belajar. Hal ini 

sama seperti penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan solusi 

perawatan koleksi di perpustakaan Al Firdaus. Perpustakaan 

menyediakan beragam buku dan fasilitas lainnya namun apabila dirasa 

fasilitas tersebut sudah tidak bisa digunakan hendaknya dipisahkan 

dengan fasilitas yang masih bisa dipakai. Sedangkan untuk petugas 

pustakawan, hendaknya setiap harinya pustakawan bisa mengajak siswa-

siswi untuk gabung dan membantunya dengan izin kepala sekolah. Siswa 

bisa memanfaatkan jam istirahat untuk membantu mengelola 

perpustakaan supaya juga bisa menambah pengalaman mereka. Terakhir 

untuk jadwal kunjungan atau literasi hendaknya segera diperbarui dan 

dicocokan mana jadwal yang akan digunakan ketika kunjungan atau 

literasi ke perpustakaan supaya tidak tubrukan dengan kelas lain 

4. Penutup 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan di depan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Optimalisasi Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Pada Siswa 

Kelas Atas Di PYP Al Firdaus WCIS Surakarta 

1. Perpustakaan memiliki agenda kegiatan seperti lomba literasi dan GKEP 

yang diadakan disetiap bulan oktober. 

2. Tata tertib didalam perpustakaan, dilarang berbicara dengan keras dan 

makan minum. Apabila melanggar akan dikenai sanksi langsung oleh 

pustakawan. 

3. Penataan ruang perpustakaan dibedakan berdasarkan warna karpetnya. 

Warna karpet hijau untuk diskusi, warna karpet coklat untuk kegiatan 

pembelajaran, warna karpet biru untuk membaca yang lebih intensif 

4. Pengadaan buku dan fasilitas perpustakaan dilakukan dengan cara 

pengajuan dana ke yayasan. 

5. Peminjaman buku di perpustakaan dilakukan secara langsung tidak perlu 

membawa kartu perpustakaan atau buku pinjaman perpustakaan. 
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2. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Pada Siswa 

Kelas Atas Di PYP Al Fridaus WCIS Surakarta 

a. Buku : 

1) siswa berkunjung ke perpustakaan paling minim 1 minggu sekali pada 

jam literasi selain itu siswa setiap harinya bebas ke perpustakaan. 

2) Perpustakaan menyediakan buku-buku yang cukup lengkap seperti 

buku guru, siswa, novel, komik, cerita, dongeng, eksperimen, Why, 

Koran, Majalah, dll. 

3) Siswa lebih sering meminjam buku di perpustakaan dibandingkan 

dengan bapak/ibu gurunya. 

b. Guru dan Teman : 

1) Antar siswa biasanya diskusi didalam perpustakaan membahas buku 

yang akan mereka baca 

2) Guru dan siswa berdiskusi membahas materi pelajaran 

3) Guru dengan guru berdiskusi membahas nilai dan materi pelajaran di 

perpustakaan 

c. Memanfaatkan perlengkapan di perpustakaan : 

1) Fasilitas seperti, tv, ac, lcd, komputer dan meja khusus baca, dll. 

2) Siswa memanfaatkan perpustakaan dengan membaca buku-buku yang 

sudah disediakan 

3) Siswa sering menggunakan waktu setelah pulang sekolah sembari 

menunggu jemputan untuk berkungjung ke perpustakaan. 

4) Perpustakaan dilebgkapi dengan adanya ac, ruang baca, dan ruangan 

yang cukup luas yang bisa digunakan untuk diskusi, rapat dan 

kegiatan pembelajaran. 

3. Kendala dan Solusi Optimalisasi Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber 

Belajar Pada Siswa Kelas Atas Di PYP Al Fridaus WCIS Surakarta: 

a. Kendala : 

1) Fasilitas perpustakaan yang kurang lengkap 

2) Kekurangan tenaga pustakawan 

3) Minat baca siswa yang rendah 
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4) Sumber belajar yang masih terbatas 

5) Jadwal kunjungan besamaan dengan kelas lain. 

6) Fasilitas yang sudah tidak layak dibiarkan begitu saja 

b. Solusi : 

1) Pengajuan dana untuk melengkapi fasilitas yang dibutuhkan 

perpustakaan 

2) Siswa dilibatkan pada saat jam-jam istirahat untuk membantu di 

perpustakaan 

3) Satu tahun sekali diadakan lomba GKEP di bulan oktober untuk 

meningkatkan minat baca siswa 

4) Sumber belajar dilengkapi dengan pengajuan dana ke yayasan 

5) Jadwal kunjungan diperbarui 

6) Fasilitas yang ada dirawat dengan baik dan yang sudah tidak layak 

disingkirkan. 
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